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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai persediaan bahan baku di 

Alogo Café & Space, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.   

a. Metode peramalan yang terpilih untuk meramalkan jumlah kebutuhan bahan 

baku dari periode September 2022 sampai dengan Agustus 2023 adalah 

metode moving average karena memiliki nilai MAD, MSE, dan MAPE dengan 

kesalahan atau error terkecil.  

b. Berdasarkan perhitungan biaya persediaan dengan metode EOQ, POQ, dan JIT 

diketahui bahwa metode yang menghasilkan biaya persediaan terkecil adalah 

metode JIT dengan persentase penghematan sebesar 49% atau selisih 

sebesar Rp 8.375.048 dengan data aktual.  

c. Penggunaan metode JIT terhadap pengendalian persediaan bahan baku di 

Alogo Café memenuhi critical success factor yang dimana menghasilkan total 

biaya persediaan sebesar Rp 8.752.992 atau penghematan sebesar 49%.   

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Alogo Café, terdapat beberapa saran 

yang hendak diberikan. Penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan 

baku di Alogo Café berikutnya diharapkan tidak hanya mencakup empat menu 

terlaris namun dapat mencakup keseluruhan menu yang digunakan. Bahan baku 

yang diteliti juga sebaiknya mencakup bahan baku seperti minyak goreng, garam, 

atau gula yang merupakan bahan baku yang dapat digunakan untuk beberapa 

jenis menu bukan hanya satu jenis menu saja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Dengan Beberapa Stakeholder.  

Wawancara dengan Pemilik Cafe 

Pertanyaan Jawaban 

Permasalahan apa yang 
dihadapi oleh Alogo Cafe saat 
ini? 

Dalam beberapa bulan ini 
cafe mengalami penurunan 
keuntungan.  

Menurut abang, apa penyebab 
penurunan keuntungan itu? 

Kalau menurut saya, 
penurunan keuntungan itu 
karena beberapa kali itu 
kita pernah nyetok 
kebanyakan bahan baku 
dan beberapa bahan baku 
jadi rusak sebelum sempat 
digunakan. Jadinya, 
perputaran uangnya cuma 
buat biaya persediaan 
bahan baku saja.  

Supplier bahan bakunya dari 
mana saja? 

Kita biasa nyetok bahan 
baku itu dari Jogja aja. Kita 
punya dua langganan 
supplier yaitu warung Bu 
Sri untuk bahan baku sayur 
dan bumbu. Kita juga 
langganan beli bahan baku 
untuk bahan baku khas 
Sumatera Utara di 
Simarmata grosir. 

Wawancara dengan Juru Masak 

Pertanyaan Jawaban 

Permasalahan apa yang saat 
ini kakak rasakan sebagai juru 
masak di Alogo Cafe? 

Untuk aku pribadi, aku 
merasa masalah itu ada di 
bahan baku. Bahan baku 
kita beberapa kali kebuang 
karena busuk atau layu. 
Tapi kadang justru juga 
kekurangan bahan baku 
karna belinya dalam jumlah 
yang terlalu sedikit.  

Yang melakukan pemesanan 
bahan baku ke supplier 
biasanya siapa kak? 

Biasanya Bang Vindo, 
kadang juga kita berdua. 
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Lampiran 1. Lanjutan 

Untuk pengiriman bahan 
bakunya itu diambil sendiri ke 
supplier atau bagaimana ya 
kak? 

Kita gak datang langsung 
ke supplier tapi supplier 
yang ngantar ke tempat 
kita jadi nanti ada biaya 
ongkirnya gitu dan ada 
minimal ordernya.  

Wawancara dengan Pelanggan 1 

Pertanyaan Jawaban 

Halo kak, sebelumnya sudah 
pernah ke Alogo Cafe? 

Sudah pernah beberapa 
kali kesini 

Biasanya kesini nongkrong, 
nugas, atau ngapain ya kak? 

Kadang nongkrong, nugas, 
atau makan siang juga.  

Yang kakak suka dari Alogo 
Cafe apa kak? 

Pertama tempatnya 
nyaman, menu makanan 
dan minumannya juga 
enak, wifi nya lancar, dan 
nyediain makanan berat 
juga. Jadi kalau kelaparan 
tiba-tiba bisa pesan makan.  

Apakah ada saran dan kritik 
buat Alogo Cafe kak? 

Aku suka beberapa 
minuman dan snack disini 
karena belum pernah aku 
temuin di cafe mana pun. 
Dalam sekali kunjungan 
biasanya aku pesan 
beberapa kali tapi di 
pesananku yang berikutnya 
itu kadang disuruh nunggu 
karena menunya belum 
tersedia lagi. Jadi semoga 
Alogo Cafe bisa 
menyediakan menu favorit 
aku terus.  

Wawancara dengan Pelanggan 2 

Pertanyaan Jawaban 

Halo kak, sebelumnya sudah 
pernah ke Alogo Cafe? 

Sudah dong, dari dulu 
langganan disini. 

Biasanya kesini nongkrong, 
nugas, atau ngapain ya kak? 

Lebih sering nongkrong aja 
sama teman-teman. 
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Lampiran 1. Lanjutan 

Yang kakak suka dari Alogo 
Cafe apa kak? 

Karena saya orang asli 
Sumatera, saya suka jenis 
makanan dan minuman 
disini yang menyajikan 
makanan dan minuman 
khas Sumatera jadi bikin 
saya ingat sama kampung 
halaman.  

Apakah ada saran dan kritik 
buat Alogo Cafe kak? 

Kalau dari rasa makanan 
dan minuman sudah 
sangat baik menurutku, 
cuma terkadang kalau aku  
pesan banyak untuk orang-
orang di tempat kerjaku, 
pihak Alogo Cafe tidak bisa 
menyediakan sesuai 
dengan jumlah yang 
diinginkan. Jadinya, harus 
cari alternatif menu atau 
bahkan cafe lain.  

 

Lampiran 2. Kawasan Outdoor Alogo Café  
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Lampiran 3. Meja Barista Alogo Café  

 

 

Lampiran 4. Meja Barista Alogo Cafe 
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Lampiran 5. Dapur Alogo Cafe 

 

Lampiran 6. Rak Penyimpanan Bahan Baku 
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Lampiran 7. Menu Makanan di Alogo Cafe 
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Lampiran 8. Menu Minuman di Alogo Cafe 
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Lampiran 9. Komentar Pemilik Usaha Setelah Implementasi 

Wawancara  

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana komentar anda 
mengenai jadwal pembelian 
bahan baku yang dibuat? 

Jadwalnya mudah dipahami, 
desainnya juga menarik.  

Bagaimana keadaan café 
setelah diterapkannya 
pembelian bahan baku sesuai 
jadwal yang telah dibuat? 

Setelah diterapkan 
pembelian sesuai dengan 
hasil penelitian, pembelian 
bahan baku menjadi lebih 
terjadwal. Pengiriman bahan 
baku dari supplier juga 
dilakukan dalam waktu yang 
telah ditentukan. Jumlah 
pembelian bahan baku juga 
mencukupi untuk memenuhi 
pesanan pelanggan.  

Apakah masih sering terjadi 
kekurangan stok bahan baku 
atau bahan baku menjadi 
busuk? 

Kekurangan stok bahan 
baku sudah hampir tidak 
pernah, tapi untuk bahan 
baku seperti cabai keriting 
memang kualitasnya 
menjadi menurun ketika 
diterapkan pembelian sesuai 
dengan jadwal yang telah 
dibuat.  

Apakah ada kendala saat 
melakukan pembelian sesuai 
dengan jadwal? 

Kalau untuk memenuhi 
permintaan pelanggan 
sehari-hari sudah cukup, 
tapi saat café memiliki 
pesanan khusus atau 
borongan bahan baku belum 
mencukupi sehingga 
jumlahnya harus dilebihkan.  
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Lampiran 10. Menu Terlaris di Alogo Café Periode Maret 2022 sampai Februari 

2023 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 12. Hasil Cek Turnitin 

 

 

 


